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Background: Industri mebel menghadapi tantangan dalam merancang produk yang 

ergonomis dan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Oleh karena itu, pengabdian ini 

dilakukan untuk meningkatkan kualitas produk mebel melalui penerapan 

antropometri. Kegiatan ini bertujuan untuk memperkenalkan alat antropometri yang 

dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas produk mebel dengan memperhatikan 

aspek ergonomi. Metode: Metode yang digunakan meliputi penyuluhan, demonstrasi 

alat antropometri, dan pendampingan kepada pemilik, karyawan UD Papanjati 

Furnitur, serta masyarakat sekitar. Pelatihan meliputi pengenalan alat, prosedur 

penggunaan, serta manfaat aspek ergonomi dalam meningkatkan kualitas produk 

mebel yang dihasilkan. Hasil: Kegiatan ini menghasilkan peningkatan pemahaman 

peserta terhadap penggunaan alat antropometri, yang tercermin dari kemampuan 

mereka mengikuti instruksi pemateri. Diperoleh ukuran mebel yang siap diproduksi, 

yang lebih ergonomis dan berkualitas. Kesimpulan: Penggunaan alat antropometri 

dalam proses desain mebel terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas produk dan 

dapat meningkatkan kepuasan pelanggan. 
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Background: The Furniture industry faces challenges in designing products that are 

ergonomic and meet user needs. Therefore, this community service activity was 

conducted to improve the quality of Furniture products by applying anthropometric 

tools. This activity aimed to introduce an anthropometric tool that can enhance 

Furniture quality by considering ergonomic aspects. Methods: The methods used 

included counseling, demonstrating the anthropometric tool, and providing assistance 

to the owner, employees of UD Papanjati Furnitur, and the surrounding community. 

The training covered an introduction to the tool, procedures for its use, and the benefits 

of ergonomic aspects in improving the quality of the Furniture produced. Results: This 

activity resulted in an increased understanding of the tool's use among participants, as 

evidenced by their ability to follow the instructions provided by the instructor. 

Ultimately, Furniture measurements ready for production were obtained, which are 

more ergonomic and of higher quality. Conclusions: The use of anthropometric tools in 

Furniture design has proven effective in improving product quality and enhancing 

customer satisfaction. 
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PENDAHULUAN 

Papanjati Furniture, sebuah usaha kecil menengah (UKM) yang bergerak di industri mebel 

di Pekalongan, menghadapi tantangan dalam meningkatkan kualitas produk dan kepuasan 

pelanggan. Produk yang dihasilkan tidak selalu sesuai dengan dimensi tubuh manusia, yang 

menyebabkan ketidaknyamanan bagi pengguna. Dalam konteks industri mebel, faktor ergonomi, 

terutama melalui penerapan alat antropometri, menjadi penting untuk memastikan kenyamanan, 

keamanan, dan efisiensi produk bagi konsumen. Namun, perhatian terhadap aspek antropometri 

pada UKM masih kurang maksimal, yang sering kali mengakibatkan produk yang tidak nyaman 

digunakan dan berpotensi menyebabkan masalah kesehatan bagi pengguna (Liu et al., 2023; 

Parvez et al., 2019).  

Berbagai penelitian sebelumnya telah menunjukkan pentingnya penerapan antropometri 

dalam desain produk, terutama dalam industri yang berfokus pada interaksi manusia dengan 

objek fisik. Penggunaan data antropometri dapat membantu perancangan produk yang lebih 

ergonomis, mengurangi risiko cedera musculoskeletal, dan meningkatkan kenyamanan serta 

efisiensi pengguna (Ahmat Abdul Muis et al., 2022; Suryatman & Ramdani, 2019). Studi-studi lain 

juga menegaskan bahwa produk yang tidak ergonomis dapat mengakibatkan ketidakpuasan 

pelanggan serta menurunkan produktivitas dan loyalitas mereka terhadap produk (Iskandar & 

Janari, 2021; Kusumawati & Wiguna, 2020). Namun, dalam konteks UKM di Indonesia, 

pengabdian terkait penerapan antropometri dalam proses desain dan produksi masih terbatas, 

terutama dalam industri mebel lokal yang memiliki tantangan unik dalam hal skala dan sumber 

daya (Purnama et al., 2021).  

Kesenjangan kualitas produk mebel yang dihasilkan oleh UKM dan perusahaan besar 

tentunya bisa berdampak pada keberlangsungan usaha. Perusahaan besar dengan akses ke 

teknologi canggih dan sumber daya yang lebih baik mampu menciptakan produk yang 

ergonomis, nyaman dan sesuai kebutuhan pelanggan. Hal ini tidak hanya meningkatkan 

kepuasan pelanggan tetapi juga memperkuat posisi kompetitif dipasar. Sementara itu, UKM 

sering kali menghadapi kendala dalam mengadopsi teknologi yang lebih canggih, termasuk alat 

antropometri, karena keterbatasan dana dan tenaga ahli (Silviana et al., 2021). Oleh karena itu, 

masih terdapat kebutuhan mendesak untuk mengembangkan model implementasi antropometri 

yang praktis dan ekonomis untuk diterapkan oleh UKM di Indonesia, terutama di sektor mebel 

yang menuntut produk dengan tingkat kenyamanan yang tinggi.  

Tujuan utama dari pengabdian ini adalah untuk memperkenalkan dan menerapkan alat 

antropometri dalam proses produksi di Papanjati Furniture guna menciptakan produk yang lebih 

ergonomis dan nyaman bagi pengguna. Pengabdian ini diharapkan dapat menghasilkan produk 

yang sesuai dengan dimensi tubuh manusia, sehingga tidak hanya meningkatkan kualitas produk 

tetapi juga meningkatkan kepuasan pelanggan. Di samping itu, pengabdian ini juga bertujuan 

untuk mengoptimalkan efisiensi proses produksi dengan menggunakan data antropometri yang 

akurat, sehingga mampu meningkatkan daya saing Papanjati Furniture di pasar mebel lokal.  

Penerapan alat antropometri pada UKM seperti Papanjati Furniture diharapkan akan 

memberikan dampak signifikan terhadap kualitas produk dan kepuasan pelanggan. Selain itu, 

kegiatan ini juga memiliki nilai tambah akademis dan sosial. Melalui program Merdeka Belajar 
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Kampus Merdeka (MBKM), mahasiswa dapat berkontribusi dalam menyelesaikan permasalahan 

di lapangan, sementara dosen dapat memperoleh pengakuan dalam bentuk publikasi ilmiah dan 

rancangan alat yang bermanfaat. Dengan demikian, pengabdian ini tidak hanya memiliki nilai 

ilmiah, tetapi juga dampak praktis bagi pengembangan industri mebel di Indonesia, khususnya 

bagi UKM yang membutuhkan inovasi untuk bertahan di pasar yang kompetitif (Asmoro & 

Christian, 2021; Sinaga et al., 2021). 

METODE  

Metode yang digunakan pada pelaksanaan pengabdian ini yaitu penyuluhan atau 

sosialisasi dengan melakukan demo alat antropometri serta pendampingan penggunaan. 

Penyuluhan atau sosialisasi ditujukan kepada pemilik UD. Papanjati Furnitur, pegawai dan 

Masyarakat sekitar dengan menjelaskan implementasi alat antropometri digunakan untuk 

meningkatkan kualitas dari produk yang diciptakan. Alat antropometri ini dapat meningkatkan 

kualitas produk mebel karena memperhatikan aspek ergonomi (Luthfini Lubis & Vivi Putri, 2020) 

dan produk yang dihasilkan tanpa memperhatikan segi ergonomi dinilai akan menurukan 

kualitas produk dan akhirnya mempengaruhi kepuasan pelanggan (Irwansyah, 2019).  

Pelaksanaan pengabdian ini di adakan di UD. Papanjati Furnitur dan dimulai pukul 09.00 

sampai pukul 16.00. Kegiatan dimulai dari sosialisasi mengenai alat antropometri, prosedur 

penggunaan alat antropometri serta perhitungan alat antropometri dan juga manfaat penggunaan 

alat antropometri. Selain itu peserta diingatkan pentingnya memperhatikan aspek ergonomi 

karena ini yang akan mempengaruhi konsumen loyal terhadap produk yang mereka gunakan 

(Iskandar & Janari, 2021; Luthfini Lubis & Vivi Putri, 2020). 

Selanjutnya memaparkan alat dan bahan pembuatan antropometri serta penggunaan alat 

antropometri. Berikut alat dan bahan pembuatan alat antropometri: 

1. Besi hollow  

2. Meteran 

3. Papan kayu 

4. Roda 

5. Dongkrak 

6. Mesin las 

7. Mesin Potong 

8. Alat gergaji 

9. Cat 

Selanjutnya penggunaan alat antropomteri. Berikut langkah-langkah dalam penggunaan 

alat antropometri: 

1. Siapkan alat dan subjek yang akan diukur 

2. Posisikan sesuai kenyamanan subjek 

3. Lakukan pengukuran/kalibrasi pengukuran 

4. Catat hasil pengukuran 

5. Analisis hasil pengukuran 

6. Simpan alat 
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Gambar 1. Alat antropometri dan fungsi 

Dari kegiatan ini perwakilan dari UD. Papanjati Furnitur dapat mempraktekkan 

penggunaan alat antropometri ini dengan baik. Hal ini nampak pada peserta yang mampu 

mengikuti instruksi dari pemateri sesuai dengan langkah-langkah yang telah dijelaskan. Pada 

hasil akhir diperoleh satu ukuran mebel yang siap untuk dproduksi hasil dari penggunaan alat 

antropometri. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelatihan mitra  

Pelatihan kepada mitra dirancang untuk memastikan Papanjati Furniture benar-benar 

memahami dan menerapkan alat antropometri secara efektif dalam produksi mebel. Adapun 

pelatihan alat antropometri kepada mitra adalah sebagai berikut:   

1. Penyampaian materi melalui presentasi, video dan diskusi mengenai ergonomi dan 

antropometri 

2. Demontrasi alat antropometri berupa fungsi bagian dan penggunaannya 

3. Mitra melakukan praktik langsung dengan mengukur pada rekan kerja misalnya pada 

tinggi duduk dan sandaran, lebar bahu, panjang paha dan tangan. 

Penerapan Antropometri dalam Industri Mebel untuk Peningkatan Kualitas Produk dan 

Kepuasan Pelanggan 

Industri mebel yang berfokus pada kualitas dan kenyamanan produk perlu memperhatikan 

dimensi tubuh manusia melalui ilmu antropometri, yang mempelajari pengukuran dimensi tubuh 

manusia, seperti tinggi badan, panjang lengan, lebar bahu, dan ukuran tangan (Sajid et al., 2023). 

Antropometri digunakan untuk memahami variasi ukuran tubuh manusia yang menjadi dasar 

dalam perancangan produk, terutama dalam konteks ergonomi. Ergonomi, yang erat kaitannya 

dengan antropometri, berfokus pada optimasi interaksi antara manusia dan elemen-elemen dalam 

sistem atau produk untuk meningkatkan keselamatan, kenyamanan, dan efisiensi (Castellucci et 

al., 2019). 

Pada industri mebel, penerapan ergonomi bertujuan untuk menghindari desain yang tidak 

sesuai dengan kebutuhan fisik pengguna, yang dapat berpotensi menimbulkan ketidaknyamanan 
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bahkan kecelakaan. Oleh karena itu, Papanjati Furniture mengadopsi metode antropometri sebagai 

salah satu langkah strategis untuk meningkatkan kualitas produk dan kepuasan pelanggan. 

Tujuan dan Manfaat Penerapan Antropometri 

Program pelatihan antropometri yang diimplementasikan di Papanjati Furniture bertujuan 

untuk: 

1. Meningkatkan pemahaman teknis terkait penggunaan alat pengukuran antropometri 

bagi staf perusahaan. 

2. Menyediakan keterampilan praktis dalam pengukuran dan analisis dimensi tubuh 

manusia sebagai dasar untuk desain produk. 

3. Menciptakan desain produk mebel yang lebih ergonomis, nyaman, dan sesuai dengan 

kebutuhan pengguna. 

Dalam penerapan ini, penggunaan alat antropometri tidak hanya berdampak pada 

peningkatan kualitas produk, tetapi juga meningkatkan efisiensi produksi. Dengan mengurangi 

revisi desain yang disebabkan oleh ketidaksesuaian ukuran, Papanjati Furniture berhasil 

mengoptimalkan waktu produksi dan mengurangi biaya desain ulang (Gustari, 2021). Hal ini 

konsisten dengan temuan sebelumnya yang menunjukkan bahwa penerapan antropometri pada 

proses desain dapat berkontribusi signifikan terhadap efisiensi dan keselamatan kerja (Amela & 

Purnama, 2024). 

Metode Pengukuran dan Alat yang Digunakan 

Dalam pelaksanaan program ini, Papanjati Furniture menggunakan berbagai alat pengukur 

seperti pengukur tinggi sandaran, panjang lengan, lebar bahu, dan ketinggian posisi duduk. Alat-

alat ini penting untuk memastikan ukuran produk sesuai dengan dimensi tubuh pengguna, 

sehingga mengurangi risiko cedera yang mungkin timbul akibat ketidaksesuaian ukuran produk 

(Said et al., 2023). 

 
Gambar 2. Contoh penggunaan alat antropometri 

Data dari pengukuran ini digunakan sebagai referensi untuk mendesain produk yang 

ergonomis dan memenuhi kebutuhan target pasar. 

 

Dampak dan Implikasi Ergonomi bagi Papanjati Furniture 
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Implementasi pendekatan antropometri dan ergonomi tidak hanya meningkatkan kualitas 

produk, tetapi juga meningkatkan daya saing perusahaan di pasar furnitur. Produk yang 

ergonomis meningkatkan kenyamanan dan kepuasan pelanggan, yang pada akhirnya berdampak 

positif pada loyalitas pelanggan (Irwansyah, 2019). 

 
Gambar 3. Dokumentasi kegiatan pelatihan langsung 

Pengabdian ini mengindikasikan bahwa desain produk yang berbasis antropometri dapat 

menjadi strategi efektif dalam meningkatkan kepuasan dan mengurangi keluhan konsumen 

terkait kenyamanan dan keamanan produk (Suryatman & Ramdani, 2019). 

Hambatan atau kendala selama pengabdian 

1. Keterbatasan data antropometri yang spesifik untuk populasi lokal belum tersedia 

2. Mitra terbiasa dengan metode lama sehingga perlu pendapingan berkala 

3. Minimnya tenaga ahli desain sehingga sulit menerapkan prinsip-prinsip ergonomi secara 

mandiri 

KESIMPULAN 

Kegiatan pelatihan penerapan antropometri ini mampu meningkatkan pemahaman teknis 

serta keterampilan praktis para pegawai dalam pengukuran dimensi tubuh, yang sangat relevan 

dengan kebutuhan industri mebel untuk menciptakan produk ergonomis yang nyaman bagi 

pengguna. Melalui metode pengukuran antropometri yang tepat, Papanjati Furniture tidak hanya 

dapat meningkatkan kualitas produk namun juga efisiensi produksi, sehingga memberikan 

manfaat nyata dalam bentuk kepuasan pelanggan dan daya saing produk di pasar. Keberhasilan 

program ini menunjukkan pentingnya keberlanjutan dalam penerapan pendekatan antropometri 

di industri, serta mendorong kolaborasi lanjutan untuk memperdalam dampak positif dari 

kegiatan ini dalam upaya meningkatkan kualitas produk lokal.   

UCAPAN TERIMA KASIH 

Kami menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada DRTPM atas dukungan 

pendanaan dan fasilitasi yang diberikan dalam program ini. Terima kasih juga kepada ITSNU 

Pekalongan atas bimbingan teknis dan ilmiah yang diberikan, serta Papanjati Furniture yang telah 

menyediakan tempat dan antusiasme dalam penerapan ilmu antropometri. Kolaborasi ini 
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memberikan kontribusi yang sangat berarti dalam upaya peningkatan kualitas produk lokal, dan 

kami berharap kerja sama ini dapat terus berlanjut di masa mendatang. 

 
Gambar 4. Peserta Pelatihan di UD. Papanjati Furnitur 
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